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KUANTITAS (KEKURANGAN GURU)



-9.796%

11.345%

31.668%

68.460%

-23.397%

-3.880%

.494%

25.927%

SD SMP SMA SMK

Untuk jenjang SMP, SMA dan SMK, pertumbuhan

jumlah siswa dari tahun ajaran 2009/10 sampai

2016/17 jauh melampaui pertumbuhan guru PNS.

Tapi pertumbuhan

jumlah sekolah dan

siswa tidak disertai
dengan pemenuhan

guru PNS.

Bahkan untuk jenjang SD, jumlah

guru PNS menurun 2 kali lipat

dari penurunan jumlah siswa. 

Siswa Guru PNS

MASALAH KEKURANGAN GURU



Perbandingan jumlah guru PNS yang 

pensiun dengan guru PNS baru yang 

direkrut
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44,505 
47,563 48,612 47,563 48,960 50,741 

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah guru PNS yang 

direkrut jauh lebih

rendah daripada yang 

pensiun. Guru PNS baru Guru PNS yang pensiun



Sekolah menambal
kekurangan guru PNS 
dengan merekrut guru honorer
melalui proses seleksi yang 
tidak jelas.

Rosser in Beyond access: Making Indonesia’s 

education system work (2018)

Teacher and academic 

appointments have tended 

to be made on the basis 

of loyalty, friendship, and 

familial connections rather 

than merit...



Untuk memenuhi kebutuhan saat ini, kita butuh sekitar 988.133 guru PNS.

Namun, bisa diupayakan cukup dengan 707.324 guru PNS. 
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301,149 

110,277 100,071 
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195,113 

60,195 68,098 

8,795 

 TK  SD  SMP  SMA  SMK SLB

PERHITUNGAN STANDAR: 

guru mengajar maksimal 24 jam pelajaran seminggu, 

tanpa multi-grade dan multi-subject teaching.

PERHITUNGAN EFISIENSI: 

guru mengajar maksimal 30 jam pelajaran seminggu, 

dengan multi-grade dan multi-subject teaching.

Jumlah kekurangan guru PNS di sekolah negeri pada tiap jenjang menggunakan PERHITUNGAN STANDAR dan

PERHITUNGAN EFISIENSI.



Di tahun selanjutnya, kita juga harus mengantisipasi bukan saja guru yang 
pensiun, tetapi juga perluasan akses pendidikan.

Total kebutuhan rekrutmen guru PNS 2018-2024 termasuk untuk menggantikan guru yang pensiun 
dan memenuhi kebutuhan perluasan akses pendidikan
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1,378,940 

2,086,264

2,334,405 

 -

 500,000

 1,000,000

 1,500,000

 2,000,000

 2,500,000

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

(kebutuhan guru untuk kapasitas terpasang)

Kekurangan saat ini (707.324 orang)

Pengganti pensiun

Kenaikan karena tambahan akses

Jumlah guru PNS aktif jika tidak ada rekrutmen



Usulan Rekrutmen Per Tahun (2018-2024) termasuk untuk

menggantikan yang pensiun dan kebutuhan guru karena
kenaikan akses
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14,488 
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203,423 

198,253 

 -

 50,000

 100,000

 150,000

 200,000

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Rekrutmen untuk pemenuhan tambahan akses

Rekrutmen untuk mengganti yang pensiun di
sekolah negeri

Rekrutmen per tahun untuk pemenuhan
707.000 (asumsi dipenuhi dalam 7 tahun)
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KUALITAS (KOMPETENSI DAN KUALITAS PEMBELAJARAN)



Belum S1 Sudah S1 Jumlah Belum S1 Sudah S1 Jumlah Belum S1 Sudah S1 Jumlah Belum S1 Sudah S1 Jumlah

NEGERI

SD 125,334 330,564 455,898 184 9,176 9,360 465,258 71,367 103,679 175,046 65,966 582,706 648,672 823,718 1,288,976

SDLB 93 308 401 12 12 413 55 114 169 89 603 692 861 1,274

SLB 674 2,472 3,146 1 88 89 3,235 217 1,016 1,233 178 3,429 3,607 4,840 8,075

SMA 2,432 61,540 63,972 11 1,791 1,802 65,774 640 27,510 28,150 1,347 116,652 117,999 146,149 211,923

SMK 3,586 45,870 49,456 10 1,382 1,392 50,848 600 21,420 22,020 663 61,625 62,288 84,308 135,156

SMLB 8 59 67 67 3 13 16 18 18 34 101

SMP 13,192 125,296 138,488 44 3,355 3,399 141,887 6,167 48,220 54,387 13,523 242,388 255,911 310,298 452,185

SMPLB 10 68 78 5 5 83 2 17 19 2 47 49 68 151

TK 4,138 3,710 7,848 12 400 412 8,260 1,328 1,444 2,772 344 5,548 5,892 8,664 16,924

Jumlah Negeri 149,467 569,887 719,354 262 16,209 16,471 735,825 80,379 203,433 283,812 82,112 1,013,016 1,095,128 1,378,940 2,114,765

SWASTA

SD 29,509 85,041 114,550 963 37,045 38,008 152,558 6,045 3,981 10,026 2,819 11,219 14,038 24,064 176,622

SDLB 205 344 549 5 160 165 714 10 18 28 5 261 266 294 1,008

SLB 2,450 5,156 7,606 27 1,822 1,849 9,455 88 161 249 128 4,072 4,200 4,449 13,904

SMA 5,696 49,327 55,023 183 23,530 23,713 78,736 130 1,801 1,931 195 7,608 7,803 9,734 88,470

SMK 16,658 96,078 112,736 279 33,731 34,010 146,746 301 2,214 2,515 127 6,568 6,695 9,210 155,956

SMLB 69 143 212 48 48 260 5 5 55 55 60 320

SMP 22,656 89,512 112,168 782 39,903 40,685 152,853 670 2,235 2,905 1,083 9,368 10,451 13,356 166,209

SMPLB 73 256 329 60 60 389 5 10 15 109 109 124 513

TK 112,641 81,085 193,726 2,261 60,508 62,769 256,495 4,497 2,905 7,402 3,379 32,253 35,632 43,034 299,529

Jumlah Swasta 189,957 406,942 596,899 4,500 196,807 201,307 798,206 11,746 13,330 25,076 7,736 71,513 79,249 104,325 902,531

NEGERI & SWASTA

SD 154,843 415,605 570,448 1,147 46,221 47,368 617,816 77,412 107,660 185,072 68,785 593,925 662,710 847,782 1,465,598

SDLB 298 652 950 5 172 177 1,127 65 132 197 94 864 958 1,155 2,282

SLB 3,124 7,628 10,752 28 1,910 1,938 12,690 305 1,177 1,482 306 7,501 7,807 9,289 21,979

SMA 8,128 110,867 118,995 194 25,321 25,515 144,510 770 29,311 30,081 1,542 124,260 125,802 155,883 300,393

SMK 20,244 141,948 162,192 289 35,113 35,402 197,594 901 23,634 24,535 790 68,193 68,983 93,518 291,112

SMLB 77 202 279 0 48 48 327 3 18 21 0 73 73 94 421

SMP 35,848 214,808 250,656 826 43,258 44,084 294,740 6,837 50,455 57,292 14,606 251,756 266,362 323,654 618,394

SMPLB 83 324 407 0 65 65 472 7 27 34 2 156 158 192 664

TK 116,779 84,795 201,574 2,273 60,908 63,181 264,755 5,825 4,349 10,174 3,723 37,801 41,524 51,698 316,453

Jumlah Negeri & Swasta 339,424 976,829 1,316,253 4,762 213,016 217,778 1,534,031 92,125 216,763 308,888 89,848 1,084,529 1,174,377 1,483,265 3,017,296

Jenjang dan Status 

Sekolah
Belum Sertifikasi Sudah Sertifikasi

Bukan PNS Jumlah 

Bukan 

PNS & 

PNS

Belum Sertifikasi Sudah Sertifikasi
Jumlah Jumlah

GURU DALAM JABATAN YANG HARUS DITINGKATKAN KOMPETENSINYA

GURU BUKAN PNS DI SEKOLAH NEGERI

GURU BUKAN PNS DI SEKOLAH SWASTA

GURU PNS DI SEKOLAH NEGERI

GURU PNS DI SEKOLAH SWASTA

TOTAL GURU BUKAN PNS DI SEKOLAH NEGERI+SWASTA

TOTAL GURU PNS DI SEKOLAH NEGERI+SWASTA

TOTAL GURU SELURUH GURU



LPTK

Seleksi

guru 

baru

1. Sudah S1/D4

2. Sudah PPG

Lulus Tes

Kompetensi

Bidang

Calon Guru (Prajabatan)

SEKOLAH

Sudah Guru (Dalam Jabatan)

PKB di 

KKG/

MGMP

Kompetensi

sesuai SKG

1. Sudah S1/D4

2. Sudah PPG

Intra-Kurikuler

Prinsip substansi mata pelajaran sesuai dengan standar isi Kurikulum

Kokurikuler

Orientasi saintifik, Adopsi konteks

kehidupan siswa (saat ini dan masa 

depan), interkoneksi fenomena

kehidupan dengan substansi mata

pelajaran, pengembangan minat & 

bakat siswa

Ekstrakurikuler

Arena perwujudkan hasil

pembelajaran melalui jalur

intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler di lingkungan

maupun di luar lingkungan

sekolah

Model Teaching Effectiveness: 

 Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi

Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai target learning 

outcomes.

 Perpres no. 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter

1.Karakter kuat

2.Muti-kecakapan

abad 21 & 

besertifikat.

3. Elastis & 

pembelajar

sepanjang hayat

4. Inovatif & 

Enterprenur

5. Global citizens

Learning Outcome
Penyiapan Guru:

Guru baru atau Guru sudah

bertugas (INPUT)

Peningkatan Kompetensi:

FOKUS KE PENINGKATAN KUALITAS

PEMBELAJARAN (PROSES)

PENYIAPAN GURU/TENDIK PROFESIONAL

1

2

Pengajaran
Berpikir Aras Tinggi 

(HOTS/STEM/saintifik/ek
sploratif/discovery, dll)

Industry 4.0 Globalisasi

Isu NasionalGenerasi z



a. Pastikan lulusan PPG sesuai Mapel yang dibutuhkan Lapangan

b. Tingkatkan batas nilai kelulusan PPG

c. Sebaran lulusan PPG mencakup seluruh Indonesia

d. Proyeksi kebutuhan guru sudah PPG 5 tahun ke depan

e. Sistem pembiayaan PPG (Subsidi Pemerintah/Mandiri)

f. Hitung Kebutuhan Anggaran Tunjangan Profesinya

a. Pastikan yg direkrut sudah S1/D4 dan PPG dan lulus Tes

Kompetensi Bidang (baik di sekolah Negeri atau Swasta)

b. Pastikan kesesuaian Jumlah dan Mapel yg direkrut sesuai

kebutuhan Lapangan.

c. Ikut menentukan penempatan guru baru yang lulus seleksi

sampai tingkat sekolah agar tidak keluar dari peta perhitungan

kebutuhan formasi awal

d. Memastikan guru bisa memenuhi beban mengajarnya

a. Ikut mengendalikan usulan formasi pemda ke Menpan

dengan cara ikut menghitung kebutuhan gurunya

b. Ikut mengendalikan pemindahan guru antar sekolah

dengan menyediakan peta kelebihan/kekurangan guru 

per sekolah

a. Memastikan semua sekolah ada pengawasnya

b. Memastikan Pengawas yg diangkat pemda sudah diklat

Calon Pengawas

c. Mampu menilai kinerja kepala sekolah binaannya

d. Memastikan pengawas mampu melaksanakan tugas

utamanya sesuai peraturan baru

a. Memastikan semua sekolah punya kepsek

b. Memastikan kepsek yg diangkat pemda sudah diklat

CAKEP

c. Mampu menilai kinerja gurunya

d. Memastikan Kepsek mampu melaksanakan tugas

utamanya sesuai peraturan baru

a. Ikut dan lulus induksi baru diberi beban mengajar sbg

guru professional

b. Memiliki Jabatan fungsional Guru

TAHAP PENYIAPAN SEBELUM JADI GURU/TENDIK DAN BERTUGAS DI SEKOLAH

SUDAH SIAP BERTUGAS DI SEKOLAH


